
Afinda Nabila, Zulkarnain/Jurnal Manajemen dan Akuntansi, Volume 13(2), 2025 

78 
 

  

 

 
 

 

 

Tingkat Kesadaran Lingkungan Mahasiswa: Studi Deskriptif tentang 

Pengetahuan, Sikap, dan Tindakan Pro-lingkungan terkait UMKM  
 

1)Afinda Nabila, 2)Zulkarnain Zulkarnain 
1,2)

Program Studi Akuntansi 

Universitas Sains Indonesia 
Email: afindanabila1711@gmail.com, zulkarnain.z@lecturer.sains.ac.id 

 

 

Abstract: Penelitian ini mengkaji tingkat kesadaran lingkungan mahasiswa 

Program Studi Akuntansi Universitas Sains Indonesia, khususnya dalam 

konteks keberlanjutan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM), yang 

diukur melalui tiga dimensi: pengetahuan, sikap, dan tindakan. Data 

dikumpulkan melalui kuesioner daring (Google Form) dari 35 mahasiswa 

yang telah mempelajari Akuntansi Lingkungan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa mahasiswa memiliki tingkat kesadaran lingkungan 

yang baik hingga sangat baik di ketiga dimensi. Rata-rata skor pengetahuan 

mencapai 72.00%, sikap 73.71%, dan tindakan 77.43%. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa responden memiliki fondasi kognitif yang solid, 

kecenderungan afektif yang positif, serta kemauan konatif untuk 

berkontribusi pada isu-isu keberlanjutan lingkungan UMKM. Namun, 

analisis mendalam mengungkapkan adanya disparitas gender yang 

konsisten dan signifikan. Responden perempuan secara konsisten 

menunjukkan skor yang lebih tinggi dibandingkan laki-laki di semua 

dimensi, terutama pada dimensi sikap dan tindakan, menyoroti perbedaan 

dalam internalisasi dan manifestasi kesadaran lingkungan antar gender. 

Studi ini menyimpulkan bahwa meskipun kesadaran lingkungan secara 

umum baik, terdapat kebutuhan untuk merancang program peningkatan 

kesadaran yang responsif gender. Perguruan Tinggi disarankan untuk terus 

memperkaya kurikulum, mengembangkan inisiatif yang menargetkan 

partisipasi laki-laki melalui pendekatan yang disesuaikan, dan mendorong 

kemitraan langsung dengan UMKM. Temuan ini memberikan implikasi 

penting bagi pengembangan strategi edukasi lingkungan yang lebih efektif 

dan inklusif di lingkungan perguruan tinggi. 
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INTRODUCTION 

Pembangunan berkelanjutan telah menjadi agenda global yang mendesak, menuntut 

peran aktif dari berbagai sektor, termasuk sektor bisnis. Dalam konteks ini, keberlanjutan tidak 

lagi hanya menjadi isu etis, tetapi juga menjadi prasyarat bagi daya saing dan kelangsungan 

hidup entitas bisnis di era modern (Gomez-Trujillo et al., 2024; Nicolaides, 2021). Meskipun 

demikian, sebagai negara berkembang, Indonesia memiliki kondisi perekonomian yang khas dan 

berbeda dari negara maju. Realitas ini secara langsung memengaruhi perilaku para pemangku 

kepentingan (stakeholder) dalam menyikapi dan berpartisipasi dalam inisiatif pembangunan 

berkelanjutan (Saputro et al., 2022). 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan tulang punggung 

perekonomian di Indonesia, karena kontribusinya terhadap Produk Domestik Bruto (PDB), 

penyerapan tenaga kerja, dan pemerataan pendapatan (Yolanda & Hasanah, 2024). Namun, di 

balik perannya yang vital, operasional UMKM juga tidak luput dari potensi dampak lingkungan, 

seperti pengelolaan limbah yang belum optimal, penggunaan sumber daya yang tidak efisien, 

hingga jejak karbon yang belum terkelola (Tri Widayati, 2025). 

Kesadaran lingkungan dari para pelaku UMKM dan pihak-pihak yang berinteraksi 

dengannya menjadi krusial untuk mendorong praktik bisnis yang lebih berkelanjutan. Kesadaran 

lingkungan sendiri merupakan konsep multidimensional yang mencakup aspek pengetahuan, 

sikap, dan tindakan individu terhadap isu-isu lingkungan (Baltodano-Nontol et al., 2024). 

Pengetahuan tentang dampak lingkungan dan solusi berkelanjutan adalah fondasi awal. 

Pengetahuan ini kemudian akan membentuk sikap atau kepedulian afektif, yang pada akhirnya 

diharapkan termanifestasi dalam tindakan nyata pro-lingkungan (Baran & Sypniewska, 2024; 

Player et al., 2023; Soeharso et al., 2023). Tanpa kesadaran yang memadai, upaya untuk 

mengadopsi praktik bisnis yang lebih hijau di tingkat UMKM akan menghadapi tantangan 

signifikan. 

Mahasiswa, sebagai generasi penerus dan calon profesional di masa depan, memegang 

peranan penting dalam mendorong perubahan menuju keberlanjutan. Mereka adalah agen 

perubahan yang potensial, dengan akses terhadap informasi dan pendidikan yang relevan. Oleh 

karena itu, penting untuk memahami tingkat kesadaran lingkungan mereka, terutama yang terkait 

dengan sektor UMKM dan Akuntansi Lingkungan. 

Beberapa penelitian sebelumnya telah mengkaji kesadaran lingkungan di berbagai 

kelompok masyarakat. Namun, studi yang secara spesifik mengeksplorasi kesadaran lingkungan 

mahasiswa (khususnya Akuntansi) dalam konteks keberlanjutan UMKM, dengan membedah 

dimensi pengetahuan, sikap, dan tindakan secara terperinci, masih perlu diperdalam. Selain itu, 

temuan awal dari data yang telah dikumpulkan menunjukkan adanya disparitas menarik dalam 

kesadaran lingkungan berdasarkan jenis kelamin, di mana perempuan menunjukkan skor yang 

secara konsisten lebih tinggi di seluruh dimensi dibandingkan laki-laki. Fenomena ini konsisten 

dengan beberapa literatur terbaru yang mengindikasikan perbedaan gender dalam perilaku dan 

sikap pro-lingkungan (Li et al., 2022; Liang et al., 2024; May et al., 2021), namun perlu dikaji 

lebih lanjut dalam konteks spesifik mahasiswa Akuntansi dan UMKM di Indonesia. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mendeskripsikan tingkat kesadaran 

lingkungan mahasiswa Universitas Sains Indonesia pada Program Studi Akuntansi, yang 

meliputi dimensi pengetahuan, sikap, dan tindakan, terkait dengan keberlanjutan UMKM. Hasil 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi akademik serta implikasi praktis bagi 

pengembangan kurikulum, program edukasi lingkungan, dan strategi peningkatan partisipasi 

mahasiswa dalam mendukung keberlanjutan UMKM di masa mendatang. 



Afinda Nabila, Zulkarnain/Jurnal Manajemen dan Akuntansi, Volume 13(2), 2025 

80 
 

METODOLOGY 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk mengkaji tingkat 

kesadaran lingkungan mahasiswa. Pendekatan ini dipilih untuk memberikan gambaran mengenai 

karakteristik dan distribusi tanggapan responden terkait dimensi kesadaran lingkungan. Subjek 

Penelitian adalah mahasiswa Universitas Sains Indonesia, khususnya mahasiswa Program Studi 

S1 Akuntansi. Pemilihan subjek didasarkan pada kriteria bahwa mereka telah mempelajari 

Akuntansi Lingkungan, baik melalui mata kuliah khusus maupun seminar, sehingga diharapkan 

memiliki dasar pengetahuan yang relevan. 

Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner online menggunakan Google Form. 

Kuesioner ini disusun untuk mengukur tiga dimensi utama kesadaran lingkungan, yaitu 

pengetahuan, sikap, dan tindakan (Baltodano-Nontol et al., 2024). Skala pengukuran yang 

digunakan untuk dimensi pengetahuan adalah skala pemahaman (Tidak Paham Sama Sekali, 

Kurang Paham, Cukup Paham, Paham, Sangat Paham), sementara untuk dimensi sikap dan 

tindakan menggunakan skala frekuensi (Tidak Pernah, Jarang, Kadang, Sering, Selalu). 

 

RESULTS AND DISCUSSION 

Data penelitian dikumpulkan melalui kuesioner online menggunakan Google Form, yang 

disebarkan kepada mahasiswa S1 Akuntansi Universitas Sains Indonesia yang telah mempelajari 

Akuntansi Lingkungan (baik melalui mata kuliah maupun seminar). Sebanyak 35 tanggapan 

responden berhasil terkumpul hingga batas waktu pengisian. Rincian demografi responden 

berdasarkan jenis kelamin dapat dilihat pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Sebaran Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

 

No. Jenis Kelamin Jumlah Persentase 

1. Laki-laki 4 88.57 

2. Perempuan 31 11.43 

Jumlah 35  

Sumber: Hasil olah data (2025) 

 

Mayoritas responden kuesioner, yakni 88,57%, adalah perempuan. Proporsi ini sesuai 

dengan kondisi umum di banyak perguruan tinggi, termasuk Universitas Sains Indonesia, di 

mana jumlah mahasiswa perempuan memang lebih banyak daripada laki-laki. Oleh karena itu, 

dominasi responden perempuan dalam kuesioner ini dapat dimaklumi. 

Berikutnya adalah rekapitulasi tanggapan responden berdasarkan tiga dimensi kesadaran 

lingkungan yaitu pengetahuan (tabel 2), sikap (tabel 3), dan tindakan (tabel 4):  
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Tabel 2. Tanggapan Responden Berdasarkan Dimensi Pengetahuan 

 

No. Item Pernyataan 

Tidak 

Sama 

Sekali 

Kurang  Cukup  
Paham/ 

Tahu 
Sangat  

Skor  

% 

1. Saya memahami aspek Akuntansi 

Lingkungan yang berkaitan dengan 

keberlanjutan UMKM. 

0 3 11 16 5        

73.14   0.00% 8.57% 31.43% 45.71% 14.29% 

      
              

 Laki-laki 0 0 1 2 1        

80.00   0.00% 0.00% 25.00% 50.00% 25.00% 
              

 Perempuan 0 3 10 14 4        

72.26   0.00% 9.68% 32.26% 45.16% 12.90% 
                

2. Saya memiliki pemahaman yang 

baik mengenai praktik pelestarian 

lingkungan yang bisa diterapkan 

UMKM. 

2 4 11 9 9        

70.86   5.71% 11.43% 31.43% 25.71% 25.71% 

      

              

 Laki-laki 0 1 2 0 1        

65.00   0.00% 25.00% 50.00% 0.00% 25.00% 
              

 Perempuan 2 3 9 9 8        

71.61   6.45% 9.68% 29.03% 29.03% 25.81% 
                

  Rata-rata           72.00 

 Sumber: Hasil olah data (2025) 

 

Tabel 2 secara spesifik mengukur dimensi pengetahuan dari kesadaran lingkungan 

responden, yang merupakan komponen kognitif penting. Hasil ini memberikan gambaran tentang 

sejauh mana mahasiswa memiliki informasi dan pemahaman mengenai isu-isu lingkungan terkait 

UMKM, yang menurut teori merupakan langkah awal menuju sikap dan tindakan yang pro-

lingkungan. Kesadaran lingkungan secara luas diakui sebagai konstruk multidimensional yang 

mencakup aspek kognitif, afektif, dan konatif (Quoquab & Mohammad, 2020). Dalam konteks 

ini, dimensi pengetahuan menjadi fondasi utama. Pengetahuan mendalam tentang isu-isu 

lingkungan adalah prasyarat untuk membentuk kesadaran lingkungan yang utuh, yang kemudian 

dapat memengaruhi perilaku pro-lingkungan (Player et al., 2023). Semakin tinggi pengetahuan 

seseorang tentang isu-isu lingkungan, dampaknya, dan solusi yang ada, semakin besar 

kemungkinannya untuk memiliki kesadaran lingkungan yang baik. 

Pada Item 1: "Saya memahami aspek Akuntansi Lingkungan yang berkaitan dengan 

keberlanjutan UMKM", mayoritas responden (total skor 73.14%) menunjukkan pemahaman 

yang baik, dengan porsi terbesar pada kategori "Paham/Tahu" dan "Sangat Paham". Hasil ini 

mengindikasikan bahwa kurikulum atau paparan informasi mengenai Akuntansi Lingkungan di 

Universitas Sains Indonesia (khususnya prodi Akuntansi) cukup efektif dalam membentuk 

pengetahuan dasar responden terkait relevansi akuntansi dengan keberlanjutan UMKM. Studi-

studi terbaru menekankan pentingnya literasi keberlanjutan, termasuk pemahaman akuntansi 

lingkungan, bagi profesional bisnis masa depan untuk mendukung praktik bisnis yang lebih hijau 

dan bertanggung jawab (Fošner, 2025). Pengetahuan ini adalah elemen kunci dari komponen 

kognitif kesadaran lingkungan. 
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Menariknya, laki-laki memiliki skor lebih tinggi (80.00%) dibandingkan perempuan 

(72.26%). Perbedaan skor antara laki-laki dan perempuan perlu dieksplorasi lebih lanjut. 

Beberapa penelitian terkini masih menunjukkan variasi dalam tingkat pengetahuan lingkungan 

antar gender, meskipun dengan temuan yang beragam tergantung pada konteks spesifik dan jenis 

pengetahuan yang diukur (Chan et al., 2019). Perbedaan ini dapat dipengaruhi oleh faktor sosial, 

paparan informasi, atau minat spesifik terhadap aspek-aspek tertentu dari keberlanjutan. 

Pada Item 2: "Saya memiliki pemahaman yang baik mengenai praktik pelestarian 

lingkungan yang bisa diterapkan UMKM", skor rata-rata keseluruhan 70.86% menunjukkan 

pemahaman yang cukup baik. Item ini menguji pengetahuan yang lebih aplikatif dan praktis 

tentang "praktik pelestarian". Tingkat pemahaman yang baik menunjukkan bahwa responden 

tidak hanya memiliki pengetahuan konseptual, tetapi juga mulai memahami implementasinya di 

tingkat UMKM. Pengetahuan tentang praktik nyata dan solutif ini sangat penting untuk 

mendorong intensi dan perilaku pro-lingkungan, terutama dalam konteks usaha mikro, kecil, dan 

menengah (Baran & Sypniewska, 2024). Pemahaman praktis ini seringkali menjadi jembatan 

antara pengetahuan dan tindakan nyata. 

Uniknya, pada item ini, perempuan memiliki skor sedikit lebih tinggi (71.61%) 

dibandingkan laki-laki (65.00%). Perbedaan antara jenis kelamin di sini (perempuan lebih tinggi) 

dapat mencerminkan temuan dari studi-studi yang mengindikasikan bahwa perempuan 

cenderung menunjukkan tingkat kepedulian dan pengetahuan yang lebih tinggi terkait praktik-

praktik lingkungan sehari-hari atau implementasi solusi berkelanjutan (Liang et al., 2024). Hal 

ini mungkin berkaitan dengan peran sosial atau prioritas yang berbeda dalam memandang isu-isu 

lingkungan yang bersifat praktis. 
 

Tabel 3. Tanggapan Responden Berdasarkan Dimensi Sikap 
 

No. Item Pernyataan 

Tidak 

Sama 

Sekali 

Jarang Kadang Sering Selalu 
Skor  

% 

1. Saya menunjukkan tanggung jawab 

atas keberlanjutan lingkungan atas 

aktivitas UMKM di sekitar tempat 

tinggal saya. 

3 5 7 11 9        

70.29   8.57% 14.29% 20.00% 31.43% 25.71% 

      

              

 Laki-laki 1 2 0 0 1        

50.00   25.00% 50.00% 0.00% 0.00% 25.00% 
              

 Perempuan 2 3 7 11 8        

72.90   6.45% 9.68% 22.58% 35.48% 25.81% 
                

2. Saya menunjukkan kepedulian 

yang konsisten terhadap cara 

UMKM mengelola limbah mereka. 

5 3 1 9 17        

77.14   14.29% 8.57% 2.86% 25.71% 48.57% 

      

 Laki-laki 2 1 0 0 1        

45.00   50.00% 25.00% 0.00% 0.00% 25.00% 
              

 Perempuan 3 2 1 9 16        

81.29   9.68% 6.45% 3.23% 29.03% 51.61% 

        
  Rata-rata           73.71 

Sumber: Hasil olah data (2025) 



Afinda Nabila, Zulkarnain/Jurnal Manajemen dan Akuntansi, Volume 13(2), 2025 

83 
 

Tabel 3 menyajikan hasil tanggapan responden mengenai dimensi sikap, yang merupakan 

komponen afektif dari kesadaran lingkungan. Sikap di sini mencerminkan kecenderungan 

individu untuk merespons (baik positif maupun negatif) terhadap objek, isu, atau situasi 

lingkungan tertentu (Baierl et al., 2022). Sikap positif terhadap lingkungan seringkali menjadi 

mediator penting antara pengetahuan dan perilaku pro-lingkungan (Soeharso et al., 2023). Hasil 

tabel ini memberikan wawasan tentang seberapa jauh responden memiliki perasaan dan evaluasi 

yang mendukung keberlanjutan lingkungan UMKM. 

Pada Item 1: "Saya menunjukkan tanggung jawab atas keberlanjutan lingkungan atas 

aktivitas UMKM di sekitar tempat tinggal saya", responden secara keseluruhan menunjukkan 

sikap bertanggung jawab yang cukup kuat dengan skor rata-rata 70.29%, didominasi oleh 

kategori "Sering" dan "Selalu". Sikap ini mencerminkan rasa kewajiban moral atau etis individu 

terhadap lingkungan (Drosinou et al., 2025). Rasa tanggung jawab pribadi ini adalah pendorong 

kuat untuk perilaku pro-lingkungan, karena individu merasa memiliki peran dalam melindungi 

lingkungan (O’Donnell & Guidry, 2022). Tingginya skor keseluruhan menunjukkan bahwa 

sebagian besar mahasiswa Universitas Sains Indonesia memiliki internalisasi nilai-nilai tanggung 

jawab lingkungan terkait konteks UMKM. 

Terdapat perbedaan signifikan antara jenis kelamin, di mana perempuan (72.90%) 

menunjukkan tingkat tanggung jawab yang jauh lebih tinggi dibandingkan laki-laki (50.00%). 

Disparitas yang mencolok antara laki-laki dan perempuan konsisten dengan banyak penelitian 

terbaru yang menemukan bahwa perempuan cenderung memiliki sikap pro-lingkungan yang 

lebih kuat, termasuk rasa tanggung jawab yang lebih besar, dibandingkan laki-laki (Li et al., 

2022; May et al., 2021). Hal ini mungkin dijelaskan oleh faktor sosialisasi, norma gender, atau 

persepsi risiko yang berbeda terkait isu lingkungan. Perempuan seringkali dikaitkan dengan 

nilai-nilai komunal dan kepedulian, yang dapat memengaruhi sikap mereka terhadap lingkungan. 

Pada Item 2: "Saya menunjukkan kepedulian yang konsisten terhadap cara UMKM 

mengelola limbah mereka", Tingkat kepedulian responden secara keseluruhan sangat tinggi, 

mencapai skor rata-rata 77.14%, dengan hampir separuh responden menyatakan "Selalu". Item 

ini secara langsung mengukur tingkat kepedulian atau kekhawatiran individu terhadap isu 

lingkungan, khususnya pengelolaan limbah. Tingginya tingkat kepedulian adalah prediktor kuat 

dari intensi perilaku pro-lingkungan (Composto et al., 2023; Sugiarto et al., 2022; Wyss et al., 

2022). Hasil ini menunjukkan bahwa masalah pengelolaan limbah UMKM dianggap penting 

oleh sebagian besar responden. 

Kembali, perbedaan gender sangat menonjol, di mana perempuan menunjukkan skor 

kepedulian yang jauh lebih tinggi (81.29%) dibandingkan laki-laki (45.00%). Perbedaan gender 

yang sangat drastis ini semakin memperkuat temuan umum dalam literatur bahwa perempuan 

cenderung menunjukkan tingkat kepedulian lingkungan yang lebih tinggi dan lebih aktif dalam 

mengelola limbah atau mengadopsi perilaku konsumsi hijau (Ramani et al., 2025; Z. Zhao et al., 

2021). Hal ini bisa disebabkan oleh perbedaan peran dalam rumah tangga (misalnya, pengelolaan 

limbah rumah tangga), empati yang lebih tinggi terhadap dampak sosial dan lingkungan, atau 

paparan informasi yang berbeda. Untuk laki-laki, rendahnya skor ini mungkin mengindikasikan 

bahwa isu pengelolaan limbah UMKM kurang menjadi perhatian utama mereka dibandingkan 

kelompok perempuan. 
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Tabel 4. Tanggapan Responden Berdasarkan Dimensi Tindakan 

 

No. Item Pernyataan 

Tidak 

Sama 

Sekali 

Jarang Kadang Sering Selalu 
Skor 

 % 

1. Saya aktif menunjukkan 

keprihatinan terhadap dampak 

lingkungan UMKM. 

5 3 1 13 13        

74.86   14.29% 8.57% 2.86% 37.14% 37.14% 

              

 Laki-laki 2 1 0 0 1        

45.00   50.00% 25.00% 0.00% 0.00% 25.00% 
              

 Perempuan 3 2 1 13 12        

78.71   9.68% 6.45% 3.23% 41.94% 38.71% 
                

2. Saya mendukung UMKM 

mengalokasi-kan dana untuk biaya 

lingkungan. 

3 1 3 14 14        

80.00   8.57% 2.86% 8.57% 40.00% 40.00% 

              

 Laki-laki 0 1 1 1 1        

70.00   0.00% 25.00% 25.00% 25.00% 25.00% 
              

 Perempuan 3 0 2 13 13        

81.29   9.68% 0.00% 6.45% 41.94% 41.94% 
        

  Rata-rata           77.43 

Sumber: Hasil olah data (2025) 

 

Tabel 4 menyajikan hasil tanggapan responden mengenai dimensi tindakan (atau 

perilaku), yang merupakan komponen konatif dari kesadaran lingkungan. Dimensi ini mewakili 

manifestasi nyata dari pengetahuan dan sikap individu terhadap isu-isu lingkungan (Oinonen et 

al., 2024; Pokharel et al., 2025). Tindakan pro-lingkungan adalah langkah penting dalam 

mencapai keberlanjutan, karena secara langsung berkontribusi pada mitigasi dampak negatif dan 

promosi praktik yang lebih hijau (Raman et al., 2024; Suárez-Perales et al., 2021). Hasil tabel ini 

memberikan gambaran tentang sejauh mana responden siap dan aktif dalam mendukung praktik 

lingkungan UMKM. 

Pada Item 1: "Saya aktif menunjukkan keprihatinan terhadap dampak lingkungan 

UMKM", responden secara keseluruhan menunjukkan tingkat partisipasi yang tinggi dalam 

mengekspresikan keprihatinan (skor rata-rata 74.86%), didominasi oleh kategori "Sering" dan 

"Selalu". Item ini mengukur perilaku ekspresif atau advokasi terhadap isu lingkungan. 

Keterlibatan aktif dalam menunjukkan keprihatinan adalah bentuk perilaku pro-lingkungan yang 

penting, karena dapat meningkatkan kesadaran publik dan mendorong perubahan kebijakan atau 

praktik di tingkat UMKM (López-García et al., 2025; Y. Zhao et al., 2024). Tingginya skor 

keseluruhan menunjukkan bahwa banyak responden telah melewati tahap pengetahuan dan 

sikap, menuju ke arah aksi. 

Namun, perbedaan gender sangat mencolok, dengan perempuan (78.71%) menunjukkan 

tingkat tindakan yang jauh lebih tinggi dibandingkan laki-laki (45.00%). Mayoritas laki-laki 

(50.00%) bahkan menyatakan "Tidak Sama Sekali". Disparitas yang ekstrem antara laki-laki dan 

perempuan dalam menunjukkan keprihatinan secara aktif ini konsisten dengan literatur terbaru 

yang terus-menerus menemukan bahwa perempuan cenderung lebih aktif dalam berbagai bentuk 
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perilaku pro-lingkungan, termasuk advokasi dan partisipasi komunitas (El Khoury et al., 2023; 

Mannoni, 2025). Hal ini mungkin terkait dengan tingkat empati yang lebih tinggi, orientasi pada 

komunitas, atau peran sosial yang mendorong ekspresi kepedulian terhadap isu-isu sosial dan 

lingkungan. Rendahnya partisipasi laki-laki pada item ini bisa menjadi area fokus untuk 

intervensi yang ditargetkan. 

Pada Item 2: "Saya mendukung UMKM mengalokasikan dana untuk biaya lingkungan", 

tingkat dukungan responden terhadap alokasi dana lingkungan di UMKM sangat tinggi, 

mencapai skor rata-rata 80.00%, dengan porsi terbesar pada "Sering" dan "Selalu".  Item ini 

mengukur dukungan terhadap kebijakan atau praktik internal UMKM yang mengarah pada 

keberlanjutan finansial lingkungan. Dukungan semacam ini adalah bentuk tindakan pro-

lingkungan yang penting, karena menunjukkan pemahaman bahwa keberlanjutan membutuhkan 

investasi dan komitmen finansial (Appiah-Kubi et al., 2024; Junaedi, 2024; Yucel et al., 2023). 

Perbedaan gender kembali terlihat, meskipun tidak sedrastis Item 1; perempuan (81.29%) 

sedikit lebih tinggi dari laki-laki (70.00%). Meskipun perempuan menunjukkan dukungan yang 

lebih tinggi, skor laki-laki yang juga cukup tinggi (70.00%) pada item ini menunjukkan adanya 

pemahaman kolektif tentang perlunya dukungan finansial untuk keberlanjutan UMKM. Studi 

terbaru terus mengkaji bagaimana faktor gender memengaruhi dukungan terhadap kebijakan 

lingkungan, dengan beberapa penelitian menunjukkan bahwa perempuan mungkin lebih 

cenderung mendukung kebijakan yang berorientasi pada perlindungan dan konservasi, sementara 

laki-laki mungkin lebih mempertimbangkan aspek ekonomi atau teknologi (Ren et al., 2025; 

Unay-Gailhard & Bojnec, 2021). 

  

CONCLUSION 

Secara keseluruhan, mahasiswa Program Studi Akuntansi Universitas Sains Indonesia 

menunjukkan tingkat kesadaran lingkungan yang baik hingga sangat baik, terbukti dari skor rata-

rata yang tinggi di ketiga dimensinya: pengetahuan (72.00%), sikap (73.71%), dan tindakan 

(77.43%). Hal ini mengindikasikan bahwa responden memiliki landasan kognitif yang solid, 

kecenderungan afektif yang positif, dan kemauan konatif untuk berkontribusi pada isu-isu 

keberlanjutan lingkungan, khususnya dalam konteks UMKM. 

Namun, analisis lebih dalam mengungkapkan adanya disparitas gender yang konsisten 

dan signifikan di ketiga dimensi. Responden perempuan secara konsisten menunjukkan skor 

yang lebih tinggi dibandingkan laki-laki di semua item pertanyaan, terutama pada dimensi sikap 

dan tindakan, di mana perbedaannya sangat mencolok. Hal ini menunjukkan bahwa, meskipun 

kesadaran lingkungan secara umum baik, ada perbedaan dalam internalisasi dan manifestasi 

kesadaran tersebut antara laki-laki dan perempuan. 

Perguruan tinggi perlu terus mempertahankan dan bahkan memperkaya materi terkait 

Akuntansi Lingkungan dan praktik keberlanjutan UMKM dalam kurikulum program studi yang 

relevan. Materi dapat diperbarui dengan studi kasus nyata UMKM lokal yang berhasil 

menerapkan praktik lingkungan untuk memberikan pemahaman yang lebih konkret dan aplikatif. 

Mengingat disparitas gender yang signifikan, perguruan tinggi dan pihak terkait 

(misalnya dinas UMKM, organisasi lingkungan) perlu merancang program atau kampanye 

kesadaran lingkungan yang responsif gender. Perguruan tinggi dapat menjalin kemitraan dengan 

UMKM lokal untuk menyediakan platform bagi mahasiswa (baik laki-laki maupun perempuan) 

untuk terlibat langsung dalam proyek-proyek keberlanjutan. Keterlibatan langsung ini dapat 

menjembatani kesenjangan antara pengetahuan-sikap dan tindakan nyata, serta memberikan 

pengalaman praktis yang berharga. 
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